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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi perubahan laba perusahaan CV.
Usaha Bersama dengan menggunakan analisis Cost Volume Profit, diharapkan adanya pengimplementasian
analisis ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi manajemen dalam membuat perhitungan dalam perencanaan
laba yang lebih akurat untuk masa yang akan datang Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif, jenis data yang digunakan adalah sekunder yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa data
volume penjualan, data biaya yang diperoleh dari laporan laba rugi perusahaan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kuantitatif .Hasil penelitian menunjukan volume penjualan berfluktuasi menurun.
Sementara itu Biaya yang dikeluarkan setiap tahunnya mengalami peningkatan. contribution margin
perusahaan setiap tahunnya menurun. Menyebabkan laba yang diperoleh semakin rendah. analisis BEP
menunjukkan perusahaan masih dapat mencapai penjualan di atas BEP, perusahaan masih dapat menghasilkan
laba walaupun mengalami penurunan. Margin of safety yang diperoleh terlihat semakin menurun setiap
tahunnya. Yang menyebabkan jumlah batas penurunan penjualan perusahaan menjadi semakin kecil. Operating
leverage semakin meningkat tetapi tidak mampu mengungkit laba perusahaan, dapat dilihat tidak ada
peningkatan dalam penjualan dari tahun ke tahun. analisis target profit menunjukkan perusahaan masih belum
berhasil mencapai target laba yang diharapkan.

Kata Kunci: Perencanaan Laba; Biaya; Jumlah, Keuntungan

Abstrak

The purpose of this study is to analyze the factors that affect changes in UD company earnings. Sinar Permai
Indah by using Cost Volume Profit analysis, it is hoped that the implementation of this analysis can be used as
input for management in making calculations in planning for more accurate earnings for the future.This type of
research is quantitative descriptive, the type of data used is secondary obtained directly from the company in the
form of sales volume data, cost data obtained from the company's income statement. The data analysis technique
used is quantitative analysis. The results showed a fluctuating sales volume decreased. Meanwhile, the costs
incurred every year have increased. the company's contribution margin decreases every year. Causing lower
profits. BEP analysis shows the company can still achieve sales above the BEP, the company can still make a
profit even though it has decreased. The margin of safety obtained decreases every year. Which causes the
number of limits to decrease in company sales is getting smaller. Operating leverage increases but is unable to
leverage company profits, it can be seen that there is no increase in sales from year to year. target profit
analysis shows that the company has still not succeeded in achieving the expected profit target.

Keywords: Profit Planning; Cost; Volume; Profit

PENDAHULUAN
Perencanaan laba adalah satu titik tahap awal yang sangat berperan penting dalam

perusahaan karena dengan adanya perencanaan laba dapat memudahkan manajemen dalam
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menjalankan kegiatan usahanya. Karena semua kegiatan perusahaan dapat diarahkan secara
terkoordinir dan terkendali. Perencanaan laba yang dibuat dengan baik akan dapat
memberikan garis pedoman untuk membantu perusahaan menaksirkan tingkat laba yang akan
diperoleh sehingga laba yang diperoleh lebih optimal. Suatu perencanaan laba yang dinilai
baik apabila manajemen perusahaan dapat mempertimbangkan faktor — faktor yang
membentuk laba yang diantara nya biaya, harga jual,volume penjualan.

Menurut (Machfoedz & Mahmudi, 2011) Perencanaan laba merupakan suatu penentuan
terhadap tindakan apa yang akan dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam jangka waktu
tertentu yang berhubungan dengan target laba yang ingin dicapai perusahaan. Perencanaan
laba menetapkan sasaran laba yang akan dicapai dan menentukan langkah — langkah atau
strategi yang akan di terapkan oleh suatu perusahaan.

Manajemen perusahaan harus mampu memahami kondisi dimana pengaruh perubahan
pada biaya dan volume penjualan yang berpengaruh terhadap laba sehingga manajemen dapat
mempertimbangkan dalam menentukan anggaran penjualan dan biaya. Untuk membuat
perencanaan laba yang baik, salah satu alat bantu yang dapat digunakan manajemen adalah
analisis biaya volume laba (cost volume profit).

Analisis biaya volume laba (cost volume profit) merupakan suatu alat bantu perencanaan
laba yang menghubungkan kaitan antara biaya, volume, dan laba dari suatu perusahaan.
Analisis biaya volume laba pada dasarnya merupakan suatu teknik analisis yang dapat
membantu manajemen perusahaan untuk mengetahui berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi perubahan dalam laba dengan fokus kepada beberapa hal yakni volume
penjualan, biaya variabel, biaya tetap dan bauran penjualan produk. Analisis biaya volume
laba dapat membantu manajemen perusahaan untuk melihat bagaimana keputusan operasi
yang ditetapkan mempengaruhi laba bersih yang diperoleh. dengan demikian manjemen akan
dapat mempertimbangkan dampak dari keputusan harga jual, volume penjualan dan biaya
terhadap tingkat laba terlebih dahulu sebelum membuat perkiraan untuk rencana laba di
periode yang akan datang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya contribution margin Pada CV.
Usaha Bersama. Untuk mengetahui besarnya break even point atau titik impas Pada CV.
Usaha Bersama. Untuk mengetahui besarnya margin of safety Pada CV. Usaha Bersama.

Untuk mengetahui Besarnya Operating Leverage Pada CV. Usaha Bersama Periode.Untuk
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mengetahui besarnya penjualan yang harus dicapai jika perusahaan mengharapkan
peningkatan laba 15 % Pada CV. Usaha Bersama.
Perencanaan Laba

Menurut (Budiwibowo, 2012) perencanaan laba (profit planning) merupakan suatu
perencanaan yang digambarkan secara kuantitatif dalam keuangan dan ukuran kuantitatif
lainnya, yang di dalamnya ditentukan tujuan laba yang ingin dicapai perusahaan. Pada
dasarnya perencanaan laba merupakan suatu perencanaan yang di dalamnya memuat langkah
— langkah yang harus di tempuh perusahaan dalam mencapai tujuannya yaitu target laba yang
ingin dicapai. Perencanaan laba dapat pula berupa suatu alat ukur dan evaluasi atas hasil
sesungguhnya yang telah dilaksanakan sebagai bentuk realisasi dari sebuah perencanaan. Jika
hasil sesungguhnya tidak sesuai dengan apa yang di rencanakan, maka perusahaan harus
mengambil tindakan yang diperlukan untuk mengatasinya. Perencanaan laba merupakan alat
untuk mengendalikan kegiatan — kegiatan yang akan dilakukan perusahaan.

Menurut (Mulyadi, 2010) Manfaat & keunggulan dari perencanaan laba:

1. Memberikan suatu pendekatan terarah untuk membantu manajemen dalam pemecahan
suatu permasalahan.

2. Mendorong manajemen untuk melakukan pertimbangan yang seksama sebelum
mengambil keputusan. agar seluruh kegiatan perusahaan dapat dilaksanakan secara
terarah, teratur dan ekonomis.

3. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah pada pencapaian laba serta mendorong
timbulnya kesadaran akan penghematan biaya dan penggunaan sumberdaya yang
semaksimal mungkin.

4. Membangkitkan peran serta manajer di berbagai bagian dari keseluruhan tingkat
manajemen di suatu organisasi dan mengatur rencana operasi sehingga membentuk suatu
rencana terpadu

5. Dapat berperan sebagai tolak ukur / pedoman dasar untuk mengukur hasil kegiatan serta
menilai kebijakan yang diterapkan dan memperbaharui kebijakan sehingga juga dapat
digunakan sebagai pedoman dasar yang lebih terarah dalam penentuan kebijakan untuk
kegiatan perusahaan di masa yang akan datang agar laba yang dicapai lebih optimal.

Margin Kontribusi (Contribution Margin)
Menurut (Garrison et al., 2013) Margin kontribusi (Contribution Margin) adalah jumlah

yang tersisa dari pendapatan penjualan dikurangi dengan biaya variabel dimana jumlah
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tersebut akan digunakan untuk menutupi biaya tetap dan kemudian menghasilkan laba.
Margin kontribusi sangat bermanfaat dalam perencanaan laba jangka pendek. Jika margin
kontribusi lebih besar dari biaya tetap ( CM > FC ) maka perusahaan akan memperoleh laba,
sebaliknya jika ( CM < FC ) maka perusahaan akan mengalami kerugian. Dikarenakan jumlah
keuntungan yang tersedia setelah dikurangin dengan biaya variabel tidak cukup untuk
menutupi biaya tetap. Namun jika ( CM = FC ) maka perusahaan akan berada pada titik
impas. Untuk dapat meningkatkan margin kontribusi, terdapat beberapa kebijakan yang harus
dilakukan oleh suatu perusahaan seperti mengubah harga jual, mendorong kuantitas
penjualan, serta memperbaiki struktur kombinasi biaya tetap dan biaya variabel untuk
memaksimumkan margin kontribusi.

Titik Impas (Break Even Point)

Menurut (Rudianto, 2013) Analisis Titik impas ( break even point ) adalah suatu teknik
analisis yang digunakan perusahaan untuk mengetahui volume penjualan minimal yang harus
dicapai untuk menutup seluruh biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Dengan analisis
BEP memberikan informasi kepada perusahaan berapa batas volume penjualan minimal yang
harus dicapai agar tidak mengalami kerugian tetapi juga belum memperoleh laba. serta jumlah
penjualan yang harus dicapai untuk memperoleh keuntungan tertentu.

Margin Keamanan (Margin Of Safety)

Menurut (Machfoedz & Mahmudi, 2011) Margin of safety adalah suatu teknik analisis
dalam mengukur tingkat keamanan penjualan perusahaan. Margin of safety akan memberikan
petunjuk berapa banyak volume penjualan boleh turun dari jumlah penjualan tertentu dimana
perusahaan belum menderita kerugian atau dalam keadaan break even. Margin of safety akan
menunjukkan batas maksimal penurunan volume penjualan yang tidak akan menyebabkan
kerugian perusahaan.

Leverage Operasi (Operating Leverage)

Operating Leverage menurut (Herman, 2013) adalah ukuran sejauh mana penggunaan
biaya tetap dalam suatu perusahaan. suatu perusahaan dapat dikatakan mempunyai operating
leverage yang tinggi dalam struktur biaya nya apabila biaya tetap relatif lebih besar dari total
biaya. Sedangkan operating leverage yang rendah akan terjadi apabila elemen biaya variabel
nya yang relatif lebih besar dalam struktur biaya. Perusahaan yang memiliki operating

leverage yang tinggi harus mencapai tingkat break even point yang lebih tinggi. hal ini di
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karenakan dengan meningkatnya biaya tetap maka perusahaan pun harus meningkatkan
volume penjualan agar bisa menutup semua biaya operasi. Oleh karena itu manajemen
perusahaan harus melakukan analisis dan pertimbangan yang tepat untuk pengorbanan
ekonomis kedalam biaya tetap karena semakin tinggi biaya tetap maka semakin sulit
perusahaan untuk mencapai posisi BEP.

Analisis Biaya Volume Laba (Cost Volume Profit)

Menurut (Lestari & Permana, 2017) Analisis Biaya volume laba atau CVP ( cost volume
profit ) adalah sebuah alat yang menghubungkan kaitan antara biaya, volume, dan laba dari
suatu perusahaan dengan fokus kepada lima hal yakni harga produk, volume produksi, dan
biaya variabel per unit, total biaya tetap dan bauran penjualan produk. Analisis biaya volume
laba merupakan suatu alat untuk memperkirakan laba dengan mempertimbangkan dampak
hubungan antara besarnya biaya dan volume penjualan terhadap keuntungan perusahaan,
dimana dalam analisis biaya volume laba menekankan keterkaitan antara biaya serta volume
penjualan yang akan menjadi suatu alat analisis yang berguna dalam perencanaan dan
pengambilan keputusan untuk mencapai laba yang diinginkan.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di CV. Usaha Bersama yang beralamatkan di JI.Pramuka No.
13 Tanjungpinang pada bulan Juni-September 2019.
Metode Pengumpulan Data

Menurut (Juliandi & Manurung, 2014) Teknik pengumpulan data adalah cara untuk
mengumpulkan data — data yang relevan bagi penelitian. Dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan studi pustaka.

Analisis Data

Metode analisis yang digunakan sebagai alat hitung dan analisa data nantinya yang
berhubungan dengan biaya tetap, biaya variabel, dan volume penjualan perusahaan untuk
mengkaji hubungan antara biaya — biaya , volume penjualan dan laba yang direncanakan pada
perusahaan CV. Usaha Bersama. Oleh karena itu teknik analisa data yang digunakan peneliti
yaitu :

1. Menghitung Margin Kontribusi dapat menggunakan rumus :
Margin Kontribusi ( Rp) = Total Penjualan - Total Biaya Variabel

Margin Kontribusi

. x 100%
Penjualan

Rasio Margin Kontribusi =
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Laba Bersih = Margin Kontribusi - Total Biaya Tetap

2. Menghitung Titik Impas ( Break Even Point ) dapat dihitung dengan rumus :
Impas dala (Rp) = : Blav_a Tetap .
Rasio Margin Kontribusi
3. Menghitung Margin Keamanan ( Margin Of Safety ) menggunakan rumus:
Margin Of Safety (Rp) = Total Penjualan - Penjualan Titik Impas
. Margin Of Safety
Margin Of Safety (%) = x 100%
Total Penjualan
4.  Menghitung Leverage Operasi ( Operating Leverage ) menggunakan rumus:
. Margin Kontribusi
Margin Of Safety (%) = x 100%
Laba Bersih
5. Menghitung target laba menggunkan rumus:
Biaya Tetap + Target Laba
Target Penjualan = y. P - g ——— X 100%
Rasio Margin Kontribusi
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT. Usaha Bersama Kabupaten Bintan

Langkah — langkat melakukan Analisis Cost Volume Profit adalah sebagai berikut:

1.

Analisis Contribution Margin

Contribution Margin merupakan besarnya pendapatan penjualan setelah dikurangi biaya
variabel yang digunakan untuk menutupi biaya tetap. Jika margin kontribusi lebih besar
dari biaya tetap ( CM > FC ) maka perusahaan akan memperoleh laba, sebaliknya jika
(CM < FC ) maka perusahaan akan mengalami kerugian. Namun jika ( CM = FC ) maka

perusahaan akan berada pada titik impas.
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Tabel 1
Margin Kontribusi Dan Rasio Margin Kontribusi
Tahun 2015 - 2019

Tahun VOLUME CM CMR Laba Bersih

PENJUALAN
2015 Rp. 2.580.000.000 Rp.780.240.000 30,24% Rp. 415.036.500

2016 Rp. 2.543.000.000 Rp.700.655.000 27,55% Rp. 319.101.500
2017 Rp. 2.688.000.000 Rp. 866.480.000  32,24%  Rp. 486.560.000
2018 Rp. 2.520.500.000 Rp.642.190.000 25,48% Rp. 257.350.000
2019 Rp. 2.505.000.000 Rp.617.270.000 24,64% Rp. 201.300.000
Sumber : Data Olahan Penelitian (2019)

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini
margin kontribusi pada PT. Usaha Bersama selalu mengalami penurunan walaupun pada
tahun 2017 sempat mengalami kenaikkan. Penurunan margin kontribusi pada perusahaan
ini di sebabkan karena volume penjualan perusahaan setiap tahun nya yang mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. walaupun pada tahun 2017 volume penjualan perusahaan
sempat meningkat yang berpengaruh pada margin kontribusi yang diperoleh juga
mengalami peningkatan. Selain itu biaya — biaya yang dikeluarkan perusahaan juga
mengalami peningkatan yang cukup tinggi terutama pada biaya variabel.
2. Analisis Titik Impas ( Break Even Point)

Analisis Break Even Point merupakan suatu teknik yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengetahui volume penjualan minimum yang harus dicapai agar perusahaan tidak
mengalami kerugian akan tetapi belum mendapatkan laba. Dengan kata lain perusahaan
berada pada titik impas dimana total penghasilan sama dengan total biaya atau titik
dimana total margin kontribusi sama dengan total biaya tetap. Ketika seluruh biaya tetap
telah ditutup, maka setiap rupiah penjualan lebih di atas titik impas merupakan

keuntungan perusahaan.
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Tabel 2
Break Even Point PT. Usaha Bersama
Tahun 2015 - 2019

Tahun BEP Perubahan ( %)
2015 Rp 1.207.683.531,75 23,11%
2016 Rp 1.384.949.183,30 14,68%
2017 Rp 1.178.411.910,67 -14,91%
2018 Rp 1.510.361.067,50 28,17%
2019 Rp 1.688.189.935,06 11,77%

Sumber : Data Olahan Penelitian (2019)

Dari hasil perhitungan break even point PT. Usaha Bersama dapat dilihat bahwa break
even point perusahaan dari tahun ke tahun tergolong meningkat walaupun sempat
menurun pada tahun 2017. Dari perhitungan di atas dapat di ketahui nilai penjualan impas
perusahaan pada tahun 2015 adalah sebesar Rp. 1.207.683.531,75 dengan persentase
perubahan sebesar 23,11% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2016 penjualan impas
perusahaan sebesar Rp. 1.384.949.183,30 dengan persentase perubahan sebesar 14,68%
dari tahun sebelumnya. Dan pada tahun 2017 penjualan impas diperoleh lebih kecil dari
tahun sebelum nya yaitu Rp. 1.178.411.910,67 dengan persentase perubahan -14,91%.
Kemudian pada tahun 2018 nilai penjualan impas adalah sebesar Rp. 1.510.361.067,50
dengan persentase perubahan 28,17% dari tahun sebelumnya. Serta pada tahun 2019
penjualan impas perusahaan adalah Rp. 1.688.189.935,06 dengan persentase perubahan
11,77% dari tahun sebelumnya.
3. Analisis Margin Keamanan ( Margin Of Safety )

Margin of safety adalah suatu teknik analisis untuk mengukur tingkat keamanan penjualan
perusahaan. Margin of safety akan memberikan petunjuk berapa banyak volume penjualan
boleh turun dari jumlah penjualan tertentu dimana perusahaan belum menderita kerugian
atau dalam keadaan break even. Margin of safety akan menunjukkan batas maksimal
penurunan volume penjualan yang tidak akan menyebabkan kerugian perusahaan.

Semakin besar margin of safety maka kondisi perusahaan tidak dalam bahaya, sebaliknya
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jika margin of safety semakin kecil berarti menunjukkan bahwa perusahaan dalam
keadaan bahaya atau akan mengalami break even.
Tabel 3
Margin Of Safety PT. Usaha Bersama
Tahun 2015 - 2019

Tahun Penjualan MOS (Rp) MOS (%)
2015 Rp 2.580.000.000 Rp 1.372.316.468,25 53,19%
2016 Rp 2.543.000.000 Rp 1.158.050.816,70 45,54%
2017 Rp 2.688.000.000 Rp 1.509.588.089,33 56,16%
2018 Rp 2.520.500.000 Rp 1.010.138.932,50 40,08%
2019 Rp 2.505.000.000 Rp 816.810.064,94 32,61%

Sumber : Data Olahan Penelitian (2019)

4.

Dapat Dilihat tabel di atas menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai margin of safety
maka semakin tinggi pula rasio margin of safety perusahaan. Semakin tinggi persentase
margin of safety yang dihasilkan maka semakin aman situasi perusahaan karena hanya
terdapat sedikit resiko untuk mencapai titik impas. Namun dalam kurun waktu lima tahun
terakhir ini margin of safety yang diperoleh perusahaan PT. Usaha Bersama terlihat
semakin menurun dari tahun ke tahun. hanya saja pada tahun 2017 margin of safety
sempat mengalami peningkatan. Akan tetapi pada tahun selanjutnya kembali menurun.
Penurunan margin of safety di sebabkan karena adanya kenaikkan titik impas perusahaan
dari tahun ke tahun. hal ini menyebabkan jumlah batas penurunan penjualan perusahaan
menjadi semakin kecil, yang berarti tingkat keamanan perusahaan dalam kegiatan
operasional juga semakin rendah.
Analisis Leverage Operasi ( Operating Leverage )

Operating leverage merupakan suatu teknik analisis yang dapat digunakan oleh
perusahaan untuk mengetahui seberapa besar perubahan laba sebagai akibat dari
perubahan penjualan dengan memanfaatkan biaya tetap sebagai pengungkit laba. dapat
disimpulkan operating leverage merupakan suatu ukuran besarnya penggunaan biaya tetap
sebuah perusahaan. Analisis ini dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang
berapa besarnya kenaikkan laba jika terjadi kenaikkan penjualan dalam jumlah persentase

tertentu.

377



Tabel 4
Operating Leverage PT. Usaha Bersama
Tahun 2015 - 2019

DIMENSI, VOL. 9, NO. 2 : 369-386

JULI 2020
ISSN: 2085-9996

Tahun Penjualan Contribution Operating Laba
Margin Leverage

2015 Rp2.580.000.000 Rp.780.240.000 1,88 Rp.415.036.500

2016  Rp.2.543.000.000 Rp.700.655.000 2,20 Rp.319.101.500

2017 Rp.2.688.000.000 Rp.866.480.000 1,78 Rp.486.560.000

2018  Rp.2.520.500.000 Rp.642.190.000 2,50 Rp.257.350.000

2019 Rp.2.505.000.000 Rp.617.270.000 3,07 Rp.201.300.000

Sumber: Data Olahan Penelitian (2019)
Tabel 4 menunjukkan bahwa operating leverage diperoleh perusahaan masih belum dapat
mempengaruhi perubahan laba perusahaan dimana perusahaan mengeluarkan biaya tetap
yang selalu meningkat setiap tahunnya yang menyebabkan nilai operating leverage pun
semakin besar dari tahun ke tahun. akan tetapi struktur biaya tetap yang dikeluarkan tidak
mampu mengungkit laba perusahaan dimana dapat dilihat tidak ada peningkatan dalam
penjualan dari tahun ke tahun. volume penjualan yang diperoleh setiap tahunnya
mengalami penurunan yang menyebabkan laba yang diperoleh juga mengalami
penurunan sebesar nilai operating leverage perusahaan tersebut. dapat disimpulkan
bahwa kemampuan manajemen perusahaan PT. Usaha Bersama dalam memanfaatkan
biaya tetap untuk mempengaruhi perubahan penjualan terhadap laba masih tergolong
rendah. Perusahaan kurang berhati — hati dalam mempertimbangkan struktur biaya tetap
yang akan dikeluarkan untuk mengungkit laba perusahaannya.
Analisis Target Laba
Analisis target laba (target profit analysis) adalah salah satu teknik analisis yang
digunakan untuk menentukan volume penjualan yang diperlukan untuk mencapai target
laba tertentu sesuai yang di targetkan perusahaan. PT. Usaha Bersama menginginkan laba
yang diperoleh perusahaan untuk tahun 2015 — 2019 lebih meningkat sebesar 15 % dari
laba yang telah diperoleh.

378



© DIMENSI, VOL. 9, NO. 2 : 369-386
aumvALDOENSL JULI 2020
ISSN: 2085-9996

Tabel 5
Target Dan Realisasi Laba
PT. Usaha Bersama Tahun 2015 - 2019

Tahun Target Laba Realisasi Selisih

2015 Rp. 537.581.300,00 Rp. 467.462.000 Rp. 70.119.300,00
2016 Rp. 406.556.050,00 Rp. 353.527.000 Rp. 53.029.050,00
2017 Rp. 518.058.325,00 Rp. 450.485.500 Rp. 67.572.825,00
2018 Rp. 301.674.325,00 Rp. 262.325.500 Rp. 39.348.825,00
2019 Rp. 210.306.825,00 Rp. 182.875.500 Rp. 27.431.325,00

Sumber : Data Olahan Penelitian (2019)

Tabel 6
Target Dan Realisasi Laba
PT. Usaha Bersama Tahun 2015 — 2019
Tahun Target Laba Realisasi Selisih

2015 Rp. 537.581.300,00 Rp. 467.462.000 Rp. 70.119.300,00

2016 | Rp. 406.556.050,00 Rp. 353.527.000 Rp. 53.029.050,00

2017 Rp. 518.058.325,00 Rp. 450.485.500 Rp. 67.572.825,00

2018 Rp. 301.674.325,00 Rp. 262.325.500 Rp. 39.348.825,00

2019 Rp. 210.306.825,00 Rp. 182.875.500 Rp. 27.431.325,00

Sumber : Data Olahan Penelitian (2019)

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa dalam 5 tahun terakhir ini PT. Usaha
Bersama masih belum mencapai target laba yang direncanakan. Dimana pada tahun 2013
target laba yang ingin dicapai adalah Rp. 537.581.300,00 sementara itu yang terealisasi
hanya sebesar Rp. 467.462.000. Pada tahun 2014 target laba yang ingin dicapai adalah
Rp. 406.556.050,00 sementara yang terealisasi adalah sebesar Rp. 353.527.000.
kemudian pada tahun 2015 target laba yang ingin dicapai sebesar Rp. 518.058.325,00
sementara yang terealisasi hanya sebesar Rp. 450.485.500. Pada tahun 2016 target laba
yang ingin dicapai adalah Rp. 301.674.325,00 sementara yang terealisasi sebesar Rp.

379



DIMENSI, VOL. 9, NO. 2 : 369-386
JULI 2020
ISSN: 2085-9996

262.325.500. dan pada tahun 2017 target laba yang ingin dicapai adalah Rp.

210.306.825,00.
Tabel 7
Anggaran Dan Realisasi Penjualan
PT. Usaha Bersama Tahun 2015 — 2019
Tahun Anggaran Realisasi Selisih

2015 Rp. 2.985.399.470,90 Rp. 2.580.000.000  Rp. 405.399.470,90
2016 Rp. 2.860.651.724,14  Rp. 2.543.000.000  Rp. 317.651.724,14
2017 Rp. 2.785.292.571,34  Rp. 2.688.000.000  Rp. 97.292.571,34

2018 Rp. 2.694.326.236,26  Rp. 2.520.500.000  Rp. 173.826.236,26

2019 Rp. 2.541.707.893,67  Rp. 2.505.000.000  Rp. 36.707.893,67

Sumber: Data Olahan Penelitian (2019)

Untuk dapat memperoleh laba yang ditargetkan maka perusahaan harus dapat
mencapai volume penjualan yang telah di anggarkan diatas. Akan tetapi dalam kurun
waktu lima tahun terakhir ini perusahaan tidak dapat mencapai volume penjualan yang
dianggarkan. Volume penjualan yang terealisasi masih dibawah volume penjualan yang
dianggarkan serta semakin menurun dari tahun ke tahun. Hal ini menyebabkan
perusahaan tidak dapat mencapai target laba yang di harapkan.

Perusahaan kurang berhati — hati melakukan pertimbangan dan perhitungan yang
tepat dalam merencanakan laba yang ingin dicapai nya. Dari segi biaya yang dikeluarkan
setiap tahun nya selalu mengalami peningkatan yang cukup besar. Terutama biaya
variabel yang dikeluarkan setiap tahun nya selalu mengalami kenaikkan padahal volume
penjualan yang dihasilkan perusahaan justrul menurun. Seharus nya biaya variabel yang
dikeluarkan perusahaan dapat lebih kecil jika volume penjualan yang dihasilkan
mengalami penurunan. Akan tetapi perusahaan tidak dapat melakukan peminiman biaya
variabel yang dikeluarkan sehingga biaya variabel yang dikeluarkan untuk volume
penjualan yang menurun justrul semakin tinggi. Hal ini menyebabkan nilai margin

kontribusi yang diperolen mengalami penurunan dimana laba kontribusi untuk menutup
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biaya tetap menjadi semakin rendah dari tahun ke tahun. Selain itu volume penjualan
yang semakin rendah dari tahun ke tahun yang diiringi dengan peningkatan biaya terus
menerus setiap tahunnya menyebabkan break even point perusahaan menjadi semakin
tinggi. Perusahaan harus dapat mencapai volume penjualan minimal dalam jumlah yang
besar agar dapat menutup biaya — biaya yang telah dikeluarkannya pada periode tersebut.

Penurunan volume penjualan ini sangat berpengaruh pada tingkat keamanan
perusahaan dimana volume penjualan yang semakin rendah setiap tahun nya dan disertai
biaya — biaya yang melampau tinggi sangat mempengaruhi laba yang diperoleh setelah
pengurangan dengan pendapatan penjualan perusahaan menjadi semakin menurun.
Perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan volume penjualan dengan melakukan
berbagai cara, salah satu nya dengan mencetak brosur untuk mempromosikan ke
masyarakat dan mengeluarkan berbagai biaya — biaya yang menurutnya dapat
memberikan peningkatan pada volume penjualan. Akan tetapi perusahaan kurang
mempertimbangkan lebih tepat struktur biaya yang dikeluarkannya. Hal ini menyebabkan
biaya tetap yang dikeluarkan perusahaan dari tahun ke tahun juga melambung tinggi.
Akan tetapi biaya tetap yang melambung tinggi ini tidak mampu mempengaruhi
peningkatan volume penjualan perusahaan. Hal ini menyebabkan perusahaan dalam lima
tahun ini harus menutupi seluruh biaya yang cukup besar dari hasil volume penjualan
yang selalu menurun setiap tahunnya sehingga laba yang diperoleh pun mengalami
pengaruh dimana laba yang diperoleh perusahaan menjadi semakin rendah yang
menyebabkan perusahaan tidak dapat memperoleh target laba yang diharapkan dalam

lima tahun ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pada analisis Contribution margin hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kurun
waktu lima tahun terakhir ini margin kontribusi pada PT. Usaha Bersama selalu
mengalami penurunan. Penurunan margin kontribusi pada perusahaan ini di sebabkan
karena volume penjualan perusahaan setiap tahun nya yang mengalami penurunan dari
tahun ke tahun. Selain itu biaya yang dikeluarkan perusahaan juga mengalami

peningkatan yang cukup tinggi terutama pada biaya variabel. semakin turun tingkat
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margin kontribusi maka semakin rendah pula laba yang diperoleh perusahaan. Dimana
Tingkat margin kontribusi PT. Usaha Bersama selama lima tahun ini mengalami
penurunan yang berpengaruh pada laba yang diperoleh perusahaan juga mengalami
penurunan.

Pada analisis break even point hasil perhitungan menunjukkan break even point
perusahaan dari tahun ke tahun tergolong meningkat walaupun sempat menurun pada
tahun 2015. Namun dari hasil penelitian menunjukkan bahwa volume penjualan PT.
Usaha Bersama selama lima tahun ini masih berada diatas break even point. Dimana
perusahaan masih dapat mencapai penjualan di atas penjualan impas sehingga perusahaan
masih dapat menghasilkan laba walaupun laba yang diperoleh mengalami penurunan.
Pada analisis margin of safety Hasil penelitian dalam kurun waktu lima tahun ini margin
of safety yang diperoleh perusahaan PT. Usaha Bersama terlihat semakin menurun dari
tahun ke tahun. Penurunan margin of safety di sebabkan karena adanya kenaikkan titik
impas perusahaan dari tahun ke tahun. hal ini menyebabkan jumlah batas penurunan
penjualan perusahaan menjadi semakin kecil, yang berarti tingkat keamanan perusahaan
dalam kegiatan operasional juga semakin rendah. Semakin rendah jumlah batas
penurunan penjualan perusahaan sangat berpengaruh terhadap keuntungan perusahaan
dalam hal jika terjadi penurunan penjualan yang lebih besar dari batas margin of safety
maka kemungkinan perusahaan akan mengalami kerugian. walaupun dalam lima tahun
ini perusahaan sempat mengalami penurunan margin of safety, akan tetapi perusahaan
masih mampu berada diatas batas keamanan.

Pada analisis operating leverage hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat
operating leverage yang diperoleh perusahaan masih belum dapat mempengaruhi
perubahan laba perusahaan dimana perusahaan mengeluarkan biaya tetap yang selalu
meningkat setiap tahunnya yang menyebabkan nilai operating leverage pun semakin
besar dari tahun ke tahun. akan tetapi struktur biaya tetap yang dikeluarkan tidak mampu
mengungkit laba perusahaan dimana dapat dilihat tidak ada peningkatan dalam penjualan
dari tahun ke tahun. volume penjualan yang diperoleh setiap tahunnya mengalami
penurunan yang menyebabkan laba yang diperoleh juga mengalami penurunan

Pada analisis target laba menunjukkan bahwa dalam 5 tahun terakhir ini PT. Usaha

Bersama masih belum mencapai target laba yang direncanakan. Dimana pada tahun 2013
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target laba yang ingin dicapai adalah Rp. 537.581.300,00 sementara itu yang terealisasi
hanya sebesar Rp. 467.462.000. Pada tahun 2014 target laba yang ingin dicapai adalah
Rp. 406.556.050,00 sementara yang terealisasi adalah sebesar Rp. 353.527.000.
kemudian pada tahun 2015 target laba yang ingin dicapai sebesar Rp. 518.058.325,00
sementara yang terealisasi hanya sebesar Rp. 450.485.500. Pada tahun 2016 target laba
yang ingin dicapai adalah Rp. 301.674.325,00 sementara yang terealisasi sebesar Rp.
262.325.500. dan pada tahun 2017 target laba yang ingin dicapai adalah Rp.
210.306.825,00 sementara itu yang terealisasi hanya sebesar Rp. 182.875.500.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang akan disampaikan penulis
kepada perusahaan yaitu :

1. PT. Usaha Bersama sebaiknya menyusun perencanaan terlebih dahulu dan melakukan
perhitungan yang tepat dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Dengan adanya analisis
cost volume profit diharapkan dapat memberi masukan yang dapat dijadikan pedoman
dan bahan pertimbangan kepada perusahaan dalam membuat perencanaan yang lebih baik
dan perhitungan sistematis dalam menjalankan kegiatan usaha nya pada periode kedepan
agar dapat mencapai laba yang optimal.

2. Perusahaan diharapkan dapat melakukan pertimbangan yang lebih tepat terhadap struktur
biaya tetap yang dikeluarkan agar dapat mempengaruhi volume penjualan perusahaan
sehingga dapat mengungkit laba perusahaan.

3. Dengan analisis biaya volume laba diharapkan dapat memberikan gambaran hasil dan
memberikan masukan bagi perusahaan tentang faktor apa saja dapat mempengaruhi laba
agar mempermudah perusahaan dalam memprediksi laba dan mengoptimalkan penjualan

serta pengendalian biaya agar tidak terjadi.
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